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Abstract. Bullying is a form of deviant behavior that occurs in schools if it is associated with
destructive student behavior, then he is not aware that his behavior is detrimental to others who
never care about the comfort of others. In addition, bullying behavior when prohibited by various
parties. The research method applied is descriptive Qualitative with a field study method. Data
collection techniques using the first method of observation or digging up information, phenomena
to be recorded, the second method of interviews, interviews here with Guidance & Counseling
teachers, several subject teachers and students of SMPN 2 Jatibarang, and the third method of
documentation study, this documentation study is related to documents / files of Guidance &
Counseling teachers, photos while in the field. The conclusion of this study is that first, the forms
of bullying behavior carried out by students of class VIII of SMP Negeri 2 Jatibarang are physical
bullying such as pushing friends until they fall, kicking friends and hitting parts of the body, then
verbal bullying such as teasing and making fun of using bad and dirty words, then relational
bullying such as ostracizing friends so that victims become inferior and less enthusiastic in school.
The second is the role of guidance and counseling teachers in overcoming bullying behavior in class
VIII students of SMP Negeri 2 Jatibarang is that there is a preventive role and a curative role, the
role of prevention such as information services, classical guidance, individual counseling, making
posters/banners stop bullying. and the role of treatment/curative such as individual counseling &
group counseling.

Keywords: Role, Guidance and Counseling Teachers, Bullying Behavior.
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Abstrak. Tindakan Bullying merupakan bentuk perilaku menyimpang yang terjadi di sekolah jika
dikaitkan dengan perilaku peserta didik yang dekstruktif, maka dia tidak sadar bahwa perilakunya
itu merugikan orang lain yang tidak pernah mempedulikan kenyamanan orang lain. Selain itu
perilaku bullying saat dilarang oleh berbagai pihak. Metode penelitian yang diterapkan yakni
deskriptif Kualitatif dengan metode studi di lapangan. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan metode pertama observasi atau menggali informasi, fenomena untuk dicatat,
metode yang kedua wawancara, wawancara disini dengan guru Bimbingan & Konseling, beberapa
Guru mata pelajaran dan siswa SMPN 2 Jatibarang, dan metode yang ketiga study dokumentasi,
study dokumentasi ini berkaitan dengan dokumen/berkas-berkas guru Bimbingan & konseling,
foto-foto saat berada di lapangan. Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah pertama Bentuk-
bentuk Perilaku Bullying yang di Lakukan Siswa-siswi Kelas VIII SMP Negeri 2 Jatibarang adalah
ada Bullying Fisik seperti mendorong teman hingga jatuh, menendang teman dan memukul
kebagian tubuh, berikutnya Bullying Verbal sepeti mengejek dan mengolok-olok dengan
menggunkan kata-kata yang jelek dan kotor, berikutnya Bullying Relasional seperti mengucilkan
teman sehingga korban jadi minder dan kurang semangat dalam sekolah. Yang ke dua Peran Guru
Bimbingan & Konseling dalam Mengatasi Perilaku Bullying Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Jatibarang adalah ada peran Preventif dan Peran Kuratif, peran pecegahan seperti layanan
informasi, bimbingan klasikal, Konseling individual, membuat poster/spanduk stop bullying. dan
peran mengobati/kuratif seperti konseling individual & konseling kelompok.

Kata Kunci: Peran, Guru BK, Perilaku Bullying.

PENDAHULUAN

Bullying merupakan bentuk perilaku menyimpang yang terjadi di sekolah
jika dikaitkan dengan perilaku peserta didik yang dekstruktif, maka dia tidak sadar
bahwa perilakunya itu sama dengan binatang banteng yang tidak pernah
mempedulikan kenyamanan orang lain. Bullying bisa membentuk sebuah
kepribadian yang menempatkan seorang peserta didik pada perjalanan dan
pengalaman hidup yang kelam, sedangkan mereka sebagai korban bullying sering
mengalami ketakutan untuk sekolah dan menjadi tidak percaya diri, merasa tidak
nyaman dan tidak bahagia. Aksi bullying menyebabkan seseorang menjadi
terisolasi dari kelompok sebayanya karena teman sebaya korban bullying tidak
mau akhirnya mereka menjadi target bullying karena mereka berteman dengan
korban. Banyak elemen yang ikut terlibat, baik orang tua, sekolah, bahkan
pemerintah.

Maraknya pemberitaan-pemberitaan dimedia cetak maupun elektronik
mengenai aksi kekerasan di sekolah menjadi bukti bahwa telah tercabutnya nilai-
nilai kemanusiaan. Tentunya kasus-kasus kekerasan tersebut tidak bisa
mencoreng citra pendidikan yang selama ini dipercaya oleh banyak kalangan
sebagai sebuah tempat dimana proses humanisasi berlangsung, tetapi juga
menimbulkan sejumlah  pertanyaan bukan gugatan dari berbagai pihak kritis
mempertanyakan esensi pendidikan di sekolah.

Dalam Rangka mengatasi bullying di sekolah perlu adanya upaya-upaya
bimbingan dan konseling yang terintegrasi dan berkelanjutan. Pelaksaaan
pemberian bimbingan dan konseling kepada peserta didik sebagai pelaku dan
penderita bullying atau guru-guru dan staf sekolah sebagai pelaku bisa dengan
konseling kelompok atau konseling individual. Ada peran guru bimbingan
konseling dalam mengatasi bullying di sekolah ini bisa menggunakan peran
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preventif dan kuratif sehingga bisa mencegah dan mengobati/mengatasi dari
tindakan bullying di sekolah SMPN 2 Jatibarang.

Berdasarkan hasil oberservasi dan wawancara dengan Guru Bimbingan
Konseling, Guru Mata Pelajaran, Wali kelas dan anak-anak Osis SMPN 2 Jatibarang
pada hari Sabtu, tanggal 26 Desember 2023 di kelas VIII-E, bahwa tidak sedikit
anak yang sudah melakukan tindakan Bullying baik disengaja maupun tidak
disengaja. Salah satunya adalah beberapa peserta didik mengejek teman sekelas
dengaan sebutan yang tidak disukai oleh temannya hingga berulang-ulang (secara
verbal), bullying Fisik juga terjadi, bahkan lewat sosial media pun pernah terjadi.
Membuang buku pelajaran temanya dikarenakan peserta didik tersebut dianggap
susah bergaul dan korban merasa minder, kemudian memberikan ejekan-ejekan
yang tidak menyenangkan bagi si korban hingga berulang-ulang. Akibatnya,
peserta didik yang di ejek menjadi tidak percaya diri bahkan tidak berangkat
sekolah dikarenakan takut oleh temannya tersebut.

Bullying secara verbal dilakukan dengan memberikan julukan nama, celaan,
fitnah, penghinaan, kritik yang pedas, gosip dan sebagainya sehingga bullying
dalam bentuk verbal merupakan kegiatan kekerasanyang mudah dilakukan
namun tidak kelihatan bekasnya.

Faktor tersebut dapat berasal dari dalam (internal) ataupun dari luar diri
(eksternal) peserta didik tersebut. Faktor dari luar diri (eksternal) peserta didik
yakni lingkungan dimana tempat peserta didik itu. Lingkungan yang mendorong
peserta didik untuk melakukan bullying antara lain, lingkungan sekolah yang
kurang baik seperti senioritas tidak pernah diselesaikan, dimana peserta didik
yang melakukan tindakan senioritas pada adik kelasnya tidak ditindak dengan
tegas sehingga senioritas menjadi budaya di sekolah tersebut. Selain itu sikap
teman atau lengkungan bermain yang kurang baik juga dapat mendorong peserta
didik melakukan bullying. Selain lingkungan sekolah, lingkungan keluarga juga
dapat menjadi salah satu penyebab perilaku bullying, misalnya ketidakharmonisan
dalam keluaga, ketidakhadiran ayah atau ibu, kurangnya komunikasi serta
ketidakmampuan sosial ekonomi keluarga. Sedangkan faktor dari dalam diri
(eksternal) yaitu karakter peserta didik itu sendiri, seperti agresif, pendendam, dan
iri hati.

METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan hasil
kata-kata tertulis ditranskip melalui observaasi,wawancara, dan dokumentasi.
Karena didasarkan pada maksud untuk mendeskripsikan bagaimana peran guru
bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku bullying pada kalangan
peserta didik di Kelas VIII SMP Negeri 2 Jatibarang.

Menurut S. Margono penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulisatau uraian dari orang
danperilaku yang diamati, “Qualitative Research (QR) thus to the meaning,
conceps, definition, characteristic, symbols, anddescriptions of things”. Maksudnya
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adalah penelitian kualitatif mengacu pada suatu maksud atau arti, konsep-konsep,
definisi, karakteristik, simbol-simbol, dan deskripsi dari berbagai hal.!

Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang meneliti fakta-fakta dan
permasalahan suatu objek tertentu dengan kata atau mendeskripsikan fenomena
yang sesuai dengan data yang ada dilapangan.

2. Ruang Lingkup Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian yang diteliti baik orang, benda, ataupun lembaga.
subjek penelitian pada dasarnya adalah yang akan dikenai kesimpulan
penelitian. Dalam penelitian ini subjek peneliti adalah guru bimbingan dan
konseling, dan dua peserta didik yang pernah terlibat bullying.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah masalah yang diteliti. Objek penelitian ini
adalah peran guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku
bullying pada kalangan peserta didik di Kelas VIII SMP Negeri 2 Jatibarang.
c. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan Dalam
penelitian peran guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku
bullying pada kalangan peserta didik penulis mengambil tempat penelitian di
Kelas VIII SMP Negeri 2 Jatibarang.
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan, penelitimenggunakan
metode-metode sebagai berikut:
a. Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja.
Sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk
kemudian dilakukan pencatatan. Observasi sebagai alat pengumpul data
dapat dilakukan secara spontan dapat pula dengan daftar isian yang telah
disiapkan sebelumnya. Pada teknik observasi ini menekankan peneliti
melakukan pencatatan dari berbagai informasi melalui teknik pengumpulan
data yang lainnya, serta dalam observasi ini mejelaskan keadaan lingkungan
sekolah juga yang mana sebagai data pelengkap untuk penelitian tersebut,
serta digunakan untuk melihat atau mengamati perubahan fenomena sosial
yang tumbuh dan berkembang yang kemudian dapat dilakukan penelitian
atas perubahan tersebut.3

Sedangakan observasi pada penelitian ini adalah pengamatan dan
pencatatan terhadap peran guru bimbingan dan konseling dalam
mengantisipasi bullying verbal dan non verbal pada peserta didik Kelas VIII
SMP Negeri 2 Jatibarang dalam kurun periode semester kemarin atau
semester ganjil tahun ajaran 2023.

Alasan peneliti menggunakan metode ini adalah dapat mengingat
lebih banyak fenomena yang perlu dicatat atas kondisi yang ada ditempat

'S. Margono, Metodologi Penelitiaan Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), h.40.
> Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yongyakarta: Pustakabarupres, 2014), h. 73
3 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik (Jakarta: Rinek Cipta,2015),

h 62.
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penelitian di SMP Negeri 2 Jatibarang.
b. Metode Wawancara

Salah satu metode pengumpul data dilakukan melalui wawancara,
yaitu suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi secara
langsung denagan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para
responden. Wawancara bermakna berhadapan langsung antarainterviewers
dengan responden, dan kegitanya dilakukan secara lisan.# Suharsimi
Arikunto mengatakan bahwa wawancara yaitu sebuah dialog yang dilakukan
oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari yang terwawancara.

Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada guru bimbingan
dan konseling dan peserta didik. Wawancara yang dilaksanakan kepada guru
bimbingan dan konseling bertujuan untuk menguatkan hasil observasidan
menambah informasi mengenai peran guru bimbingan dan konseling, serta
langkah-langkah yang ditempuh guru bimbingan dan konseling dalam
mengatasi bullying. Wawancara kepada peserta didik dilaksanakan untuk
mengetahui informasi mengenai peran guru bimbingan dan konseling dalam
mengantasi perilaku bullying pada kalangan peserta didik di Kelas VIII SMP
Negeri 2 Jatibarang.

c. Metode Study Dokumentasi

Selain menggunakan metode wawancara dan observasi, penelitijuga
menggukan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah cara
mengumpulkan data melaui peninggalan tertulis seperti, arsip, termasuk
juga buku tentang teori, opini, dalil atau hukum dan penelitian terdahulu
yang berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti.5

Informasi yang berbentuk dokumen sangat relevan karena tipe
informasi ini bisa menggunakan berbagai bentuk dan dijadikan sebagai
sumber data yang eksplisitadapun jenis-jenis dokumen tersebut seperti
surat, pengumuman resmi, penelitian yang sama, artikel yang muncul di
media masa, maupun laporan peristiwa lainya.

Dokumentasi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah foto-
foto kegiatan atau peristiwa pada saat penelitian, dokumen-dokumen
tentang tindakan bullying selama 1 Semester tahun kemarin (2023 semester
ganjil) untuk diteliti. Dokumentasi ini bertujuan untuk mempermudah
mengecek suatu kebenaran dari peristiwa, sehingga suatu penelitian menjadi
valid adanya.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, danbahan-bahan lainya.
Sehingga dapat mudah difahami. Analisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkanya ke dalam unit- unit, melakukan sintesa,
menyusun kedalam pola, memilih yang mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.®

4Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori., h. 39.

5 S. Margono, Metodologi Penelitiaan Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), h.26.

6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 334

Fakultas Agama Islam Counselia;

Universitas Wiralodra Indramayu 44 Jurnal Bimbingan Konseling Pendidikan Islam
www.faiunwir.ac.id Vol. 6 No. 1, 2025



Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi Perilaku Bullying Pada Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 2 Jatibarang
Maulidah Turokhmah, Nurlaeliyah, Zaenudin

Teknik analisis data dengan menggunakan metode kualitatif. Data
kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat, gambar. Metode analisis data
merupakan metode untuk menganalisis data-data yang telah terkumpul dari
lapangan. Setelah data-data terkumpul, langkah selanjutnya adalah dianalisis
untuk menghasilkan kesimpulan yang tepat dan sesuai dengan masalah yang ada.

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dalam mengolah data
melalui tiga tahap yaitu:

a. Data Reduction
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.”
b. Data display
Memudahkan untuk memahami apa yang akan terjadi, merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Untuk mengecek
apakah peneliti telah memahami apa yang didisplaykan.
c. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
5. Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian kulitatif, instrument utamanaya adalah manusia, karena
itu yang diperiksa adalah keabsahanya.® Untuk menguji kredibilatas data
penelitian, peneliti menggunakan teknik triangulasi. Trianggulasi dalam uji
kredibilitas/keabsahan data diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. dengan demikian terdapat
trianggulasi sumber, trianggualsi tehnik pengumpulan data, dan waktu.

a. Trianggulasi Sumber
Trianggulasi sumber untuk menguji kredibilitas dan dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
b. Trianggulasi Tehnik
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data
yang diperoleh dengan wawancara, laludicek dengan observasi, dokumentasi
atau kuisioner.
Triangulasi dapat juga dilakukan dengan cara mengecek hasil
penelitian, dari tim penelitian lain yang diberi tugas melakukan
pengumpulan data.®

HASIL & PEMBAHASAN

Bentuk-bentuk Perilaku Bullying di Kelas VIII SMP Negeri 2 Jatibarang
Bentuk atau Segala tindakan atau tingkah laku siswa yang melakukan

bullying tersebut dilatar belakangi oleh pengalaman yang ia dapatkan diberbagai

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,h. 338.

8 Nusa Putra dan Ninin Dwi lestari, Penelitian Kualitatif, Pendidikan Anak Usia Dini,
(Jakarta: Raja Grafindo Pesada, 2012), h. 87.

9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 274.
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lingkungan, seperti lingkungan keluarga, masyarakat, dan juga sekolah. Tindakan
atau perlakuan yang ia dapatkan di lingkungan tersebut dapat menjadi contoh
yang dapat ditiru olehnya. Lingkungan sekolah merupakan salah satu lingkungan
yang dapat membantu siswa memperoleh pengalaman yang baik untuk ia tiru. Di
lingkungan sekolah terdapat para guru yang senantiasa mengajarkan hal-hal baik
kepada para siswa juga selalu mengingatkan untuk tidak berbuat yang buruk.

Penelitian secara langsung ini dimulai dari bulan Desember 2023 sampai
bulan April 2024 dan penulis menemukan beberapa permasalahan yang dihadapi
oleh siswa di SMP Negeri 2 Jatibarang pada periode semester ganjil 2023, yaitu:

1) Bercandanya berlebihan

2) Pembiasaan pengucapan kata-kata yang tidak pantas dengan teman sebayanya

3) Siswa terlalu merasa berkuasa

4) Gangguan yang dialami oleh siswa yang cenderung lebih pendiam

5) Kurang menghargai pendapat teman sebaya/muncul ego yang terlalu tinggi

6) Terdapat 14 kasus tindakan bullying yang tercatat dalam buku kasus
bimbingan konseling baik laki-laki maupun perempuan pada kelas VIII SMP
Negeri 2 jatibarang

Permasalahan ini diketahui dari hasil observasi dan wawancara dengan
informan yang merupakan guru bimbingan & konseling, wali kelas atau guru mata
pelajaran dan beberapa siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Jatibarang. Pemilihan siswa
sebagai informan ini berdasarkan saran dari guru bimbingan & konseling dan
walikKelas VIII-E karena dianggap mampu memberikan informasi sebenar-
benarnya.

Semua informan pernah terlibat dalam tindakan bullying baik menjadi
pelaku, korban, maupun saksi dan bukan tidak mungkin jika siswa yang lainnya
selain informan pun juga pernah terlibat dalam tindakan bullying bahkan terdapat
beberapa siswa yang tidak menyadari bahwa mereka telah menjadi pelaku, korban
ataupun saksi dari tindakan bullying, karena bullying dapat terjadi dimanapun dan
kapanpun.

Adapun dari hasil observasi dan wawancara dengan informan bentuk-
bentuk perundungan (bullying) yang terjadi di sekolah dapat dikelompokan
kedalam 3 kategori yaitu bullying fisik, bullying verbal, dan bullying relasional.

a. Bullying Fisik

Jenis bullying yang paling tampak dan paling dapat diidentifikasikan
diantara bentuk-bentuk penindasan lainnya atau meninggalkan bekas luka
dibagian tubuh seperti memar, namun kejadian penindasan fisik terhitung kurang
dari sepertiga insiden penindasan yang dilaporkan oleh siswa. Yang termasuk jenis
penindasan secara fisik adalah memukul, menyikut, mendorong, menendang,
menggigit, mencakar, serta merusak dan menghancurkan pakaian serta barang-
barang milik ana yang tertindas. Semakin kuat dan semakin dewasa sang penindas,
semakin berbahaya jenis serangan ini, bahkan walaupun tidak dimaksudkan untuk
mencederai secara serius.

“Waktu itu saya di dorong sama teman saya hingga saya terjatuh dan

terbentur kursi, saya merasa kecewa dan sedih atas tidakan tersebut yang

melebihi batas, saya sudah sabar sejak lama yang selalu usil terhadap saya,
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puncakya sekarang hingga saya berani melaporkan kejadian tersebut

kepada Guru BK bersama teman kelas saya sebagai saksi mata”®

Tindakan mendorong tersebut sudah menjadi pelanggaran bullying fisik
ditambah lagi korban terjadi dan terbentur kursi. Sebulum kejadian korban terus
berulang merasa di jahilin oleh pelaku dan puncaknya adalah mendorong sampe
terjatuh. Kejadian tersebut ditangani oleh guru bimbingan & konseling dan
didampingi oleh wali Kelas tersebut. Kasus tersebut sudah di selesaiakan dengan
mendatang orang tua pelaku dan melakukan surat perjanjian/pernyataan diatas
materai, alasan pelaku melakukan tindakan tersebut adalah bentuk
ketidaksengajaan atau bercandanya berlebihan, walaupun begitu sekolah tetap
bertindak tegas dengan maksud tidak ada lagi kejadian sama ataupun yang lainnya
yang dapat membahayakan atau merugikan korban atau siswa-siswi SMP Negeri 2
Jatibarang."

b. Bullying Verbal

Bullying verbal merupakan tindakan perundungan dengan menggunakan
kata-kata yang tidak baik sebagai alat untuk menyerang korbannya, bentuk
bullying ini merupakan bentuk bullying yang sering terjadi dan dapat membuat
korbannya merasa tidak percaya diri. Bullying verbal dapat berupa julukan nama
orang tua, kata-kata kotor, celaan, fitnah, kritik kejam, penghinaan, dan
pernyataan-pernyataan bernuansa ajakan seksual atau pelecehan seksual.

Korban mengaku sering dikata-katai ataupun dipanggil dengan nama
panggilan yang yang tidak pantas seperti nama hewan.

“Saya sering dikata-katain karena warna kulit saya yang hitam dan juga

postur tubuh saya yang terlalu kurus, mereka mengomentari fisik saya

secara terus menerus dan menjadikannya sebagai bahan lelucon dan itu
membuat saya tidak nyaman dan sakit hati”**

Kata-kata yang tidak pantas ataupun nama panggilan yang tidak sopan dan
tidak baik yang digunakan untuk memanggil seseorang pun dapat termasuk
kedalam tindakan bullying karena dapat membuat orang yang dipanggil merasa
malu dan tidak nyaman.
c¢. Bullying Relasional

Bentuk tindakan bullying relasional ini merupakan tindakan bullying yang
dimana pelaku akan mengucilkan korban, tidak ingin menjadi teman korban,
menjauhi korban, dan juga tidak mengizinkan korban untuk bergabung atau
berkontribusi bersama pelaku atau teman-temannya.

“Aku dulu punya temen deket banget, tapi gara-gara satu masalah dia jadi

ngejauhin aku, bahkan dia sampe ngajak temen-temen yang lain buat gak

temenan sama aku, aku bener-bener ngerasa sendiri di kelas sampe aku

' Dede, Siswi SMPN 2 Jatibarang, “Bentuk perundungan yang terjadi di sekolah”, SMPN 2
Jatibarang, 23 April 2024

" Cahaya Purnama, Guru Bimbingan & Konseling SMPN 2 Jatibarang, “Bentuk
perundungan yang terjadi di sekolah”, SMPN 2 Jatibarang, 23 April 2024,

2 Neyla, Siswi SMPN 2 Jatibarang, “Bentuk perundungan yang terjadi di sekolah”, SMPN 2
Jatibarang, 23 April 2024,
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ngerasa gak betah kalo ada di sekolah, tapi ternyata bukan cuman aku yang
digituin ada juga temen aku yang lain yang gak ditemenin juga sama dia.”
Tindakan diatas termasuk kedalam bullying relasional dan sebenarnya
jarang diketahui oleh banyak orang, tetapi bullying ini dapat menimbulkan
dampak yang buruk bagi korban salah satunya membuat korban tidak
nyaman saat berada di sekolah.

Faktor Penyebab Terjadinya Bullying di SMP Negeri 2 Jatibarang
a. Fisik dan Warna Kulit

Fisik merupakan hal pertama yang dapat dinilai oleh penglihatan,
terkadang fisik yang menjadi faktor seseorang menjadi pelaku dan korban bullying.
Siswa yang memiliki postur tubuh yang besar merasa lebih kuat dan dapat
menindas korban yang memiliki postur tubuh lebih kecil darinya selain itu bentuk
fisik yang tidak seperti umumnya contohnya cacat fisik juga bisa menjadi korban
bullying. Warna kulit juga mempengaruhi terjadinya tindakan bullying, seperti
warna hitam atau gelap lebih lebih sering menjadi korban bullying verbal dengan
pelaku sering mengolok-olok atau mengejek si korban.

“dia suka mengejek butuk fisik saya, karena memang bentuk fisik saya tak
sempurna seperti pada umumnya, sering mengolok-olok, saya merasa
sedih, tidak di SD maupun SMP saya sering dibully, kadang saya suka sedih
kalua mengingat hal tersebut, tetapi saya masih bisa bangkit karena banyak
juga orang atau teman peduli terhadap saya, biasanya anak laki-laki yang
suka mengejek saya.”#

Terkadang yang memiliki postur tubuh lebih kecil, cacat fisik dan warna
kulit hitam bisa juga menjadi korban perundungan (bullying) berbentuk verbal
yang dimana pelaku akan mengomentari fisik korban secara terus menerus atau
biasanya perundungan ini disebut dengan body shaming.

b. Keterbatasan Intelektual (Fungsi dan Keterampilan Kognitif,
Keterampilan Komunikasi, Sosial, dan lain-lain)

Siswa yang sulit berkomunikasi atau bersosialisasi dengan yang lainnya dan
cenderung pendiam maka dapat menjadi sasaran empuk bagi pelaku bullying
untuk menjadikannya target bullying (korban). Pelaku akan berfikir bahwa korban
akan diam saja dan tidak akan melawan bila diganggu. Pelaku merasa berkuasa
dan dapat menguasai korban.

“Biasanya siswa pendiam yang akan lebih sering dibully karena pelaku itu

mikirnya korban gak bisa melindungi dirinya maka dari itu pelaku akan

senang untuk mengganggu siswa atau korban yang pendiam™>
¢. Kurang Perhatian

Perhatian dari orang tua dan juga guru merupakan hal yang sangat penting

untuk mendukung tumbuh kembang yang baik bagi siswa, siswa yang kurang

B Kiyara, Siswi SMPN 2 Jatibarang, “Bentuk perundungan yang terjadi di sekolah”, SMPN 2
Jatibarang, 23 April 2024,
4 Caca, Siswi SMPN 2 Jatibarang, “Bentuk perundungan yang terjadi di sekolah”, SMPN 2
Jatibarang, 23 April 2024,
5> Cahaya Purnama, Guru Bimbingan & Konseling SMPN 2 Jatibarang, “Bentuk
perundungan yang terjadi di sekolah”, SMPN 2 Jatibarang, 23 April 2024,
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mendapatkan perhatian dari orang tua ataupun gurunya maka akan berusaha
untuk mendapatkan perhatian tersebut dengan berbagai cara dan salah satunya
dengan menyebabkan masalah bisa saja berbentuk tindakan bullying yang
diharapkan dapat membuat dia mendapatkan atau memperoleh perhatian dari
guru ataupun orang tuanya.

“Kurangnya perhatian juga dapat menjadi faktor penyebab perundungan

(bullying), di rumah dan sekolah dia merasa tidak di perhatikan oleh orang

tua dan guru maka dari itu dia membuat masalah agar orangtua dan guru

lebih memperhatikannya™®

Jadi, perhatian dari orang tua dan juga guru berperan penting dalam
pembentukan akhlak yang baik pada siswa, perhatian sekecil apapun itu harus
terus diberikan kepada siswa agar siswa tidak merasa kekurangan perhatian.

d. Lingkungan Pertemanan yang Kurang Baik (pergaulan)

Semua orang berhak menentukan dia akan berteman dengan siapapun itu
tanpa terkecuali, tetapi mencari dan memilih teman yang baik pun harus
dilakukan agar dapat membawa pengaruh baik bagi orang tersebut. Di tahap
remaja siswa masih gampang terpengaruh dalam berbagai hal yang dilakukan
dilingkungan pertemanannya, jika memiliki teman yang kurang baik maka siswa
akan meniru temannya dan melakukan hal yang tidak baik pula.

Dampak dari Perilaku Bullying di SMP Negeri 2 Jatibarang
a. Bagi Pelaku

Dalam tindakan bullying pelaku pun akan merasakan dampak buruknya,
seperti mendapatkan hukuman atau sanksi dari sekolah, menyebabkan penurunan
empati, peningkatan perilaku agresif, terbiasa memperoleh sesuatu dengan
memaksa, perilaku anti sosial, tidak disukai teman, pandangan negatif tentang
masa depan dan masalah kesehatan mental anak tidak jarang pula pelaku menjadi
ditakuti sehingga tidak ditemani oleh yang lainnya.

"Dampak bagi pelaku tindakan bullying pastinya ia harus menerima

hukuman atau sanksi, bisanya pemanggilan orang tua atau wali bagi si

palaku, dan juga jika dibiarkan maka pelaku akan melakukannya terus-

menerus sehingga menjadi kebiasaan untuk nya™”

Agar tidak menjadi kebiasaan maka harus dilakukannya tindakan yang
membuat pelaku merasa jera dan tidak akan mengulanginya lagi.
b. Bagi Korban

Korban dari tindakan bullying merupakan pihak yang pastinya dirugikan
dan pastinya merasakan dampak buruk atau negative dari tindakan bullying yang
dialaminya dan bisa menggangu kesehatan mental seperti gangguan emosional
(cemas), stress, hingga depresi selian itu juga bisa gangguan tidur, penurunan
prestasi, hilang semangat belajar, trauma yang mendalam bagi korban.

16 Cahaya Purnama, Guru Bimbingan & Konseling SMPN 2 Jatibarang, “Bentuk
perundungan yang terjadi di sekolah”, SMPN 2 Jatibarang, 23 April 2024,

7 Cahaya Purnama, Guru Bimbingan & Konseling SMPN 2 Jatibarang, “Bentuk
perundungan yang terjadi di sekolah”, SMPN 2 Jatibarang, 23 April 2024,
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“saya stress, cemas dan hilang semangat belajar, cenderung murung atau
banyak melamun kalau di sekolah, banyak diam diri dikelas™®

“tidak mau bergaul dengan teman, merasa cemas, jadi suka marah-marah

dan menangis saat dirumah maupun di sekolah™?

Menjaga kesehatan mental sangat penting karena dapat mempengaruhi
semua hal yang ada dalam diri seseorang seperti cara berfikir, merasa, dan juga
bertindak. Maka dari itu sangat perlu diatasi tentang tindakan bullying tersebut
karena dapat merugikan korban.

c. Bagi saksi

Saksi dari tindakan bullying dapat menerima dampak buruk dari tindakan
bullying tersebut, seperti merasa tidak nyaman dan aman karena takut menjadi
korban bullying selanjutnya, dan juga tindakan yang ia saksikan dapat menjadi
contoh yang buruk baginya, tindakan bullying dapat dicontoh oleh yang
menyaksikannya atau siswa lainnya.

“Setelah menyaksikan tindakan bullying siswa pasti akan merasa tidak

tenang karena takut ia dijadikan korban bullying selanjutnya, dan juga bisa

menyebabkan siswa yang lain mencontoh atau melakukan tindakan
bullying yang sama kepada siswa lainnya”2°

Peran Guru Bimbingan & Konseling dalam Mengatasi Perilaku Bullying
Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Jatibarang
Berdasarkan hasil analisis penulis terhadap peran guru bimbingan &
konseling pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Jatibarang terdapat dua peran, yaitu:
Peran Preventif & Peran Kuratif. Berikut penjelasan atas Peran Preventif dan
Kuratif yang dilakukan oleh guru bimbingan & konseling pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Jatibarang:
a. Peran Preventif
Peran Preventif adalah yang berkaitan dengan upaya konselor untuk
senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya
untuk mencegah supaya tidak dialami oleh konseli atau peserta didik.* Melalui
peran ini guru bimbingan & konseling memberikan bimbingan atau pemahaman
kepada siswa tentang cara menghindari dari perbuatan atau kegiatan yang
membahayakan dirinya ataupun orang lain terutama tindakan bullying di SMPN 2
Jatibarang. Adapun teknik yang dapat digunakan adalah:
1. Layanan Informasi
Layanan ini diberikan oleh guru bimbingan & konseling tentang
bahayanya perbuatan atau tindakan bullying di sekolah karena dapat
berdampak negetif serta merugikan bagi korban terutama. Bertujuan untuk
membekali individu dari berbagai pengetahuan dan pemahaman terutama

8 Caca, Siswi SMPN 2 Jatibarang, “Bentuk perundungan yang terjadi di sekolah”, SMPN 2
Jatibarang, 23 April 2024,

Y Dede, Siswi SMPN 2 Jatibarang, “Bentuk perundungan yang terjadi di sekolah”, SMPN 2
Jatibarang, 23 April 2024,

?° Cahaya Purnama, Guru Bimbingan & Konseling SMPN 2 Jatibarang, “Bentuk
perundungan yang terjadi di sekolah”, SMPN 2 Jatibarang, 23 April 2024,

2 Anas Salahudin, Bimbingan & Konseling, ( CV. PUSTAKA SETIA,Bandung:2010), hal,127
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tentang tindakan bullying serta mencegah adanya pelanggaran yang
dilakukan oleh siswa yang dapat merugikan siswa yang lain dalam hal ini
adalah kasus bullying di sekolah.

“Biasanya dilakukan di lapangan upacara, terutama setelah kegiatan

pembentukan karakter atau pada hari Rabu pas dengan program

literasi kebangsaan, itu dilakukan layanan informasi agar siswa
mengetahui dan paham tentang bullying secara menyeluruh. Serta
bisa juga dilakukan didalam kelas”*

Dalam penyampaian layanan informasi guru bimbingan konseling
mensisipkan bimbingan konseling islam atau bahasa lebih keislamiah kepada
seluruh siswa yang tujuannya memberitahukan bahwa tindakan bullying
adalah tidakan yang tidak di sukai oleh allah swt dan tidak seperti ajaran nabi
Muhammad saw yang cinta damai dan tidak termasuk ahklakul karimah
tindakan bullying tersebut.

2. Layanan Bimbingan Klasikal

Layanan ini dilakukan di dalam kelas oleh guru bimbingan dan
konseling, biasanya dikelas tersebut sudah pernah terjadi kasus bullying yang
dialami oleh siswa, maka perlu pemahaman lebih mengerucut oleh siswa
dalam satu kelas tersebut. Bertujuan agar tidak ada lagi kejadian yang sama
atau kejadian yang tidak diharapkan seperti bullying di kelas maupun di luar
kelas.

“perlu dilakukan layanan klasikal agar siswa lebih paham lagi tentang
bahayanya bullying, kadang siswa tanpa disadari ia melakukan
tindakan bullying, oleh karena itu perlu dilakukannya layanan klasikal
tersebut”*

3. Konseling Individual

Layanan yang memungkinkan perserta didik atau siswa mendapatkan
layanan langsung secara tatap muka dengan guru bimbingan & konseling
dalam rangka pembahasan dan pengentasan permasalahan. Biasanya
dilakukan agar tidak ada keberlanjutan tindakan bullying yang berat lagi oleh
pelaku atas dasar laporan korban maupun saksi. Maka perlu dilakukannya
layanan konseling individual, serta bertujuan juga untuk membantu
permasalahan si pelaku bila mana ia kedapati masalah yang di ampunya
selama ini, selain itu dituntut untuk dapat menghargai sesama teman,
menjaga ucapan dan perbuatan agar tidak lagi kejadian yang sama terulang
kembali, selain untuk si pelaku konseling individual ini juga berlaku bagi si
korban bullying tersebut. Biasanya korban di berikan penguatan setelah
permasalahanya diutarakan, di berikan motivasi dan keamanan bagi si
korban agar dapat pulih dari segi mentalnya.

4. Membuat Spanduk/poster Stop Bullying

Pembuatan poster atau spanduk ini bertujuan untuk menciptakan

lingkungan sekolah yang mendukung anti-bullying dan sebuah bentuk upaya

2 Cahaya Purnama, Guru Bimbingan & Konseling SMPN 2 Jatibarang, “Bentuk
perundungan yang terjadi di sekolah”, SMPN 2 Jatibarang, 23 April 2024,

2 Cahaya Purnama, Guru Bimbingan & Konseling SMPN 2 Jatibarang, “Bentuk
perundungan yang terjadi di sekolah”, SMPN 2 Jatibarang, 23 April 2024
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untuk selalu menciptakan suasana yang damai antar siswa dan rasa aman

siswa, biasanya diletakan di papan informasi atau lokasi yang strategis yang

biasa siswa lalulalang saat di sekolah.
b. Peran Kuratif

Peran kuratif juga juga bisa diartikan sebagai penyembuhan atau berkaitan
erat dengan upaya pemberian bantuan kepada peserta didik atau konseli yang
telah mengalami permasalahan, baik menyangkut aspek pribadi, social, belajar
maupun karier.># Dalam hal ini guru bimbingan & konseling memberikan bantuan
terhadap korban dari tindakan bullying di sekolah. Ada dua peran kuratif yang
dilakukan oleh guru bimbingan & konseling dalam mengatasi masalah tindakan
bullying bagi si korban adalah sebagai berikut:
1. Konseling Individual

Layanan konseling individual ini dilakukan oleh konselor kepada
konseli secara berkelanjutan dengan maksud dapat memberikan manfaat
bagi korban bullying dalam meningkatkan kepercayaan diri, mengatasi
trauma, memperkuat mental siswa, mengembangkan keterampilan sosial,
dan meningkatkan motivasi belajar.

“konseling individual ini juga bisa menjadi alternative dalam
menangani korban kasus tindakan bullying, karena lebih efektif dan
focus dalam mengungkapkan permasalahnya, lebih terbuka untuk
masalah konseli. Apabila terjadi trauma atau stress yang
berkepanjangan terkadang konselor menggunakan teknik analisis
mimpi, karena bertujuan agar konseli lebih rileks, lebih nyaman untuk
mengungkapkan segala permasalahan, mampu menuntaskan
permasalahanya sendiri dan konselor dapat membangun motivasi
konseli, memberikan semangat agar keluar dari permasalahan yang
dihadapi konseli.”*

Perlu penanganan yang sigap dan cepat dalam mengatasi permasalah
bullying di sekolah, memberikan perlindungan kepada korban adalah suatu
keharusan dan kewajiban bagi setiap sekolah agar proses pembelajaran siswa
merasa nyaman dan aman. Dengan adanya layanan ini diharapakan
siswa/konseli mampu menjadi lebih kuat dan berani, lebih menghargai
sesama teman, mengambil hikmah dalam setiap kejadian dan menjadi lebih
baik serta berhati-hati dalam perbuatan juga ucapan.

Untuk pelaku bullying ketika dibawa keruangan bimbingan konseling,
pelaku diberikan peringatan, serta dipanggil orang tua/wali untuk datamg
kesekolah demi menjaga agar tidak mengulanginya lagi. Pada sela waktu
konseling pelaku harus membaca istigfar sebanyak 100 kali dengan maksud
agar pelaku sadar bahwa tindakanya tidak benar dan bisa mendapatkan
hidayah dari allah swt dan menjadi siswa yang lebih baik lagi.

2. Konseling Kelompok

Layanan ini dilakukan oleh konselor terhadap beberapa konseli/siswa

yang terkena dampak negative atau korban dari tindakan bullying di sekolah.

24 Anas Salahudin, Op.Cit.,hal.128
5 Cahaya Purnama, Guru Bimbingan & Konseling SMPN 2 Jatibarang, “Bentuk
perundungan yang terjadi di sekolah”, SMPN 2 Jatibarang, 23 April 2024
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Selain menjadi alternative kedua layanan ini dilakukan dengan maksud
tujuan adalah bersama-sama mengungkapkan segala permasalahan tentang
bullying, konseli atau siswa mampu berbicara di muka orang banyak, mempu
mengeluarkan pendapat, ide, gagasan agar mendapatkan solusi yang terbaik
dalam kasus bullying selain itu siswa menjadi lebih berani, percaya diri naik,
lebih siap, mental turun menjadi lebih kuat kembali, karena sesama teman
yang mempunyai permasalahan yang sama saling memberikan motivasi satu
sama lainnya, dengan didampingi konselor dan pengarahan konselor pada
layanan tersebut.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 2 Jatibarang, peneliti
didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk Perilaku Bullying yang di Lakukan Siswa-siswi Kelas VIII SMP
Negeri 2 Jatibarang: Bullying adalah perilaku agresif yang di lakukan oleh
seseorang kepada orang lain yang lebih lemah secara terus menerus dengan
bentuk mengganggu, merendahkan, dan melukai, mengintimidasi, baik secara
fisik, verbal, maupun psikis yang dilakukan dengan sengaja dan dapat
merugikan orang lain. Bentuk-bentuk Perilaku Bullying yang di Lakukan Siswa-
siswi Kelas VIII SMP Negeri 2 Jatibarang yakni Bullying Fisik, Bullying Verbal,
Bullying Relasional

2. Peran Guru Bimbingan & Konseling dalam Mengatasi Perilaku Bullying Pada
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Jatibarang: Berdasarkan hasil analisis penulis
terhadap peran Guru Bimbingan & Konseling pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Jatibarang terdapat dua peran, yaitu: Peran Preventif & Kuratif.
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